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DAFTAR ISTILAH 

1. Tulangan Penghubung 

Tulangan yang dibuat menerus dari satu bagian struktur ke bagian struktur 

yang lain, dengan tujuan untuk menghubungkan kedua bagian struktur 

tersebut. 

 

2. Gaya Geser Dasar 

Gaya lateral total yang terjadi pada tingkat dasar bangunan akibat gempa 

bumi. 

 

3. Bored Pile 

Fondasi tiang yang dipasang ke dalam tanah dengan cara mengebor tanah 

terlebih dahulu, kemudian diisi dengan tulangan dan dicor beton. 

 

4. Pile Cap 

Elemen fondasi dalam yang menggabungkan fondasi tiang, dan juga termasuk 

balok pengikat dan rakit fondasi. 

 

5. Displacement 

Perubahan atau perpindahan posisi suatu elemen atau benda. 

 

6. Tegangan 

Gaya per satuan luas luas yang disebabkan oleh gaya aksial, momen, geser, 

atau torsi. 

 

7. Tegangan Leleh 

Istilah generik yang menunjukan titik leleh atau kekuatan leleh tulangan. 

 

8. Leleh 

Keadaan batas dari deformasi inelastis yang terjadi sesudah tegangan leleh 

tercapai 

 

 

 


